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Informasi Artikel Abstrak
Sejarah Artikel: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan prestasi belajar
Diterima: 16-07-2019 peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran cooperative script
Disetujui : 21-07-2020 pada materi kesetimbangan ion dan pH larutan penyangga pada kelas XI
Dipublikasikan: 24-07-2020 MIA SMA Negeri 9 Pekanbaru. Penelitian yang dilakukan ini merupakan
Keywords: penelitian berjenis eksperimen dengan menggunakan pretest-postest.
Cooperative script, Pelaksanaan penelitian ini di SMA Negeri 9 Pekanbaru dengan sampel
Learning achievement, penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA 2 yang merupakan kelas
Equilibrium ion, eksperimen dan siswa kelas XI MIA 3 merupakan kelas kontrol. Dimana
pH buffer aolution kelas eksperimen merupakan kelas yang diterapkan model pembelajaran

cooperative script, sedangkan kelas kontrol tidak menerapkan model
pembelajaran tersebut. Pada penelitian ini data digunakan dengan teknik
analisis data uji-t. Dari hasil uji analisis data didapatkan thiung>ttabel yaitu
3,74> 1,66, dengan arti penerapan model pembelajaran cooperative script
dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada pokok bahasan
kesetimbangan ion dan pH larutan penyangga di kelas XI MIA SMA
Negeri 9 Pekanbaru.

Abstract

The purpose of this study was to improve student learning achievement in
ion and pH equilibrium material and applied on class XI MIA SMA
Negeri 9 Pekanbaru. This research is an experimental research using
pretest-posttest. The implementation of this research in Pekanbaru 9 High
School with the sample of this study was the XI MIA 2 students who were
the experimental class and the XI MIA 3 students were the control class.
Where the experimental class is a class that is applied cooperative
learning models, while the control class does not apply the learning
model. In this study the data used by the t-test data analysis technique.
From the data analysis test results obtained t count >t table is 3.74>
1.66, with the meaning that the application of cooperative learning
models can improve student achievement on the subject of ion balance
and pH of buffer solution in class XI MIA SMA Negeri 9 Pekanbaru.
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1. PENDAHULUAN

Kimia adalah cabang llmu Pengetahuan Alam (IPA) yang dipelajari di Sekolah Menengah
Atas (SMA) mempelajari tentang materi, struktur, susunan, sifat dan perubahan materi serta energi
yang menyertainya (Nugraha dan Nugraha 2008). Pembelajaran kimia memiliki potensi yang besar
dan peranan strategis dalam menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas untuk menghadapi era
industrial dan globalisasi. Potensi ini dapat terwujud dari proses pembelajaran yang diperoleh peserta
didik di sekolah. Oleh sebab itu, proses pembelajaran di sekolah menjadi sorotan penting untuk
meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas. Indikator keberhasilan proses pembelajaran
kimia salah satunya adalah peserta didik memiliki kemampuan untuk menyelesaikan permasalahan
yang dihadapinya, baik dalam bentuk soal maupun permasalahan yang berasal dari kehidupan sehari-
hari. Untuk meningkatkan kemampuan peserta didik tersebut perlu adanya pembelajaran aktif dalam
setiap kegiatan di sekolah terutama pada pembelajaran kimia.

Model pembelajaran dapat digunakan sebagai salah satu peranan untuk membuat kegiatan
pembelajaran menjadi aktif sehingga dapat berpengaruh pada prestasi belajar murid. Model
pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam melaksanakan pembelajaran di kelas (Yamin, 2013). Penetapan model pembelajaran
disesuaikan dengan materi pelajaran agar peserta didik tertarik dan termotivasi dengan materi
pelajaran sehingga dapat memberi efek pada peningkatan prestasi belajar peserta didik, termasuk
dalam pembelajaran kimia.

Keterangan yang diperoleh dari hasil tanya jawab dengan guru kimia kelas X1 MIA SMAN 9
Pekanbaru bahwa tingkat hasil ulangan harian yang diperoleh peserta didik pada subjek
kesetimbangan ion dan pH larutan penyangga pada tahun 2017/2018 masih pada tingkat rendah.
Rendahnya tingkat hasil ulangan perserta didik dengan persentase 56% yang belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah yaitu 80. Belum tercapainya tingkat KKM
ini dikarenakan peserta didik yang kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. Dimana para peserta
didik kebanyakan hanya menunggu sajian materi yang diberikan oleh guru dan tidak berusaha sendiri
untuk menemukan konsep dari materi yang akan dipelajari. Untuk mengatasi hal itu guru telah
berusaha menerapkan metode seperti diskusi kelompok, tetapi dalam penerapannya hanya 1-2 orang
peserta didik saja yang ingin terlibat dalam diskusi. Kegiatan pembelajaran biasanya mendominasi
peserta didik yang berkemampuan tinggi, sehingga peserta didik dengan kemampuan menengah
kebawah tidak berperan banyak dalam diskusi dimana hanya menunggu jawaban dari temannya.
Dalam penyampaian hasil diskusi, hanya peserta didik yang aktif dalam diskusi kelompok yang dapat
memahami materi, sedangkan peserta didik yang kurang aktif dalam diskusi tidak bisa menjawab
pertanyaan yang diberikan dari teman-temannya tentang materi diskusinya. Lemahnya keaktifan
peserta didik dalam pembelajaran menjadikan peserta didik tidak termotivasi dalam mengikuti proses
belajar, maka berdampak dengan prestasi belajar peserta didik yang semakin rendah. Berdasarkan
keterangan keadaan tersebut maka diperlukannya model pembelajaran yang bisa mendorong peserta
didik untuk aktif dan lebih memotivasi dalam mengembangkan pengetahuannya sendiri sehingga
berdampak pada peningkatan prestasi belajar dengan menerapkan model pembelajaran Cooperative
Script.

Model pembelajaran Cooperative Script merupakan model pembelajaran  yang
mengembangkan upaya kerja sama dalam mencapai tujuan bersama, dapat meningkatkan pemahaman
peserta didik, dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik (Jacobs, et al., 1996). Model
pembelajaran Cooperative Script menuntut peserta didik untuk memahami konsep awal terlebih
dahulu dengan sendirinya, kemudian para peserta didik mendiskusikan secara aktif dengan
kelompoknya dengan bimbingan dari guru dan peserta didik dituntut untuk terlibat aktif dalam proses
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pembelajaran agar peserta didik dapat memahami materi yang lebih baik (Kristaliningtyas, et al.,
2018).

Menurut Aris (2014) model pembelajaran cooperative Script memiliki keunggulan yaitu dapat
melatih pendengaran, ketelitian dan kecermatan peseta didik, setiap peserta didik mendapatkan
kesempatan untuk mengungkapkan ide atau pendapatnya, melatih peserta didik mengevaluasi hasil
diskusi untuk diselesaikan bersama. Melalui model pembelajaran cooperative Script, peserta didik
dengan lancar berinteraksi sosial, sehingga mengembangkan keterampilan berdiskusi, dan peserta
didik bisa lebih menghargai orang lain. Peneliti yang lain juga (Norshofiati et al 2017) melakukan
penerapan pembelajaran cooperative script yang dikombinasikan dengan model think pair share untuk
meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa. Hasil penelitian ditemukan terdapat perbedaan secara
signifikan berpikir kritas antara model cooperative script dengan mode think pair share. Penelitian ini
bertujuan untuk menerapkan model pembelajaran cooperative script untuk meningkatkan prestasi
belajar peserta didik. Penelitian ini dijalakan pada kelas XI MIA SMA Negeri 9 Pekanbaru pada
materi kesetimbangan ion dan pH larutan penyangga.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian dilakukan di SMA Negeri 9 Pekanbaru pada semester genap tahun
ajaran 2018/29019. Data diambil dalam kurun waktu dari bulan Maret hingga April 2019. Penelitian
ini terdiri dari populasi seluruh peserta didik kelas XI MIA di SMA Negeri 9 Pekanbaru yang terdiri
dari 4 kelas yaitu XI MIA 1, XI MIA 2, X1 MIA 3, XI MIA 4. Pengambilan sampel dari hasil analisis
uji normalitas dan homogenitas nilai ulangan kesetimbangan ion dan pH larutan garam. Hasil dari uji
normalitas dan uji homogenitas didapatkan kelas XI MIA 2 dan XI MIA 3 berdistribusi normal dan
mempunyai kemampuan yang sama (homogen), kemudian kedua kelas tersebut dijadikan sebagai
sampel. Diambil kelas X1 MIA 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas X1 MIA 3 sebagai kelas kontrol.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dilakukan terhadap dua kelas dengan Desain
Randomized Control Group Pretest-Posttest seperti Tabel 1.

Tabel 1. Rancangan Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen To X T1
Kontrol To -- T1

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan teknik test prestasi belajar.
Pengumpulan data tersebut diperoleh dari : (1) Data hasil nilai test ulangan kesetimbangan ion dan pH
larutan garam sebagai data awal yang digunakan untuk uji homogenitas. (2) Nilai pretest dan posttest
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol (pokok bahasan kesetimbangan ion dan pH larutan
penyangga) digunakan untuk uji hipotesis. Sedangkan untuk menganalisis data menggunakan uji-t.
Pengujian statistik dengan uji-t akan dilakukan berdasarkan kategori data yang berdistribusi normal.
Maka dari itu, sebelum dilakukan pengolahan data, terlebih dahulu melakukan uji normalitas
menggunakan uji Liliefors. Jika harga Lmaks<Ltbel, maka data berdistribusi normal, dimana harga L tabel
diperoleh dengan Persamaan 1 (Rostina, 2014).

g 0"836 (1)

Vn

Ketika data sudah berdistribusi normal, selanjutnya akan menguji varians kedua sampel
dengan menggunakan uji homogenitas dengan Persamaan 2:
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2

F = Varians Terbesar

Varians Terkecil

Selanjutnya menggunakan uji-t dua pihak sebagai uji kesamaan rata-rata untuk mengetahui
kehomogenan kemampuan kedua sampel. Uji-t pada uji homogenitas juga digunakan untuk melihat
perubahan hasil belajar seperti prestasi belajar peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t pihak kanan dengan rumusan Persamaan 3 dan nilai Sg
ditentukan dengan persamaan 4 (Sudjana, 2005).

Fy— &y (3)

t

L=y =

9\ns ng

_ (n1-1)51%+(n2-1)522

ng ni+n2-2 (4)

3. HASIL

3.1 Uji Homogenitas

Tahap awal melakukan uji normalitas soal ulangan kesetimbangan ion dan pH larutan garam
karena data yang akan digunakan untuk uji homogenitas dalam penelitian adalah data yang didapatkan
dari nilai soal ulangan kesetimbangan ion dan pH larutan garam yang telah terdistribusi normal. Hasil
analisis uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji normalitas

Data Kelas N X S Lmaks L tabel Keterangan
o XIMIAL ° 748 815 016 015 | ldakBerdistribusi
Nilai ulangan 6 Normal
Kesetimbangan —\\no 3 7444 790 013 015  Berdistribusi Normal
ion dan pH 6
larutan garam XI MIA 3 Z 7125 905 014 015  Berdistribusi Normal
3 10,7 .
XI MIA 4 6 58 9 0,14 0,15 Berdistribusi Normal

Dari hasil Tabel 2 terlihat hasil dari empat kelas, terdapat 3 kelas yang berdistribusi normal
ialah kelas XI MIA 2, XI MIA 3, dan XI MIA 4 dimana harga Lmas < Ltwper. Kemudian dilakukan uji
kesamaan rata-rata dua pihak agar mengetahui kehomogenan dari kedua kelas tersebut. Pelaksanaan
uji varians sebagai syarat dari uji homogenitas, karena data yang diuji harus mempunyai varians yang
sama. Data hasil pengolahan dari uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 3.

Berdsarkan Tabel 3 terlihat bahwa dari masing-masing pasangan kelas yang telah diuji
homogenitasnya didapat 1 pasangan kelas yang homogen yaitu kelas XI MIA 2 dengan XI MIA 3.
Satu pasang kelas yang telah homogen ini dapat dikatakan sebagai pasangan kelas yang layak untuk
dilakukan penelitian dengan memilih satu pasangan kelas secara acak (diundi) yang akan dijadikan
kelas eksperimen dan kontrol kemudian dipilih kelas XI MIA 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI
MIA 3 sebagai kelas kontrol.
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Tabel 3. Hasil pengolahan data uji homogenitas

Kelas N >X X Fhitung Ftabel  thitung  tabel Keterangan
XI MIA 2

dan 36 2680 74,44 131 1,72 1,59 1%6 Homogen
X1 MIA 3 36 2565 71,25
XI MIA 2

dan 36 2680 7444 1,86 1,74 6,87 1%6 Tidak Homogen
XI MIA 4 36 2030 58
XI MIA 3

dan 3 2565 7125 1,42 1,74 5,60 1%6 Tidak Homogen
XI MIA 4 36 2030 58

3.2 Uji Hipotesis

Selisih antara nilai pretest dan posttest yang menunjukkan besarnya peningkatan prestasi
peserta didik sebelum dan sesudah mempelajari materi kesetimbangan ion dan pH larutan penyangga
dengan dan tanpa menggunakan model pembelajaran cooperative script akan dijadikan sebagai data
untuk pengujian hipotesis. Hasil pengolahan data uji hipotesis dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil uji hipotesis
Kelas N YX X Sgab  thitung  trabel keterangan

Eksperimen 36 1606 44,61
Kontrol 36 1436 39,89

535 3,74 1,66 Hipotesis diterima

Pengujian hipotesis dilaksanakan dengan menerapkan uji t pihak kanan, dimana hasil uji
hipotesis thiung = 3,74 sedangkan nilai tubel pada a = 0,05 dengan dk = 70 adalah 1,66 maka artinya
thing lebih besar dari pada twoel yaitu 3,74 > 1,67 sehingga hipotesis diterima, artinya adanya
peningkatan prestasi belajar peserta didik dengan penerapan model pembelajaran cooperative script
dapat diterima.

4. PEMBAHASAN

Peningkatan prestasi belajar peserta didik pada kelas eksperimen disebabkan karena
menggunakan model pembelajaran Cooperative Script yang dapat membuat aktivitas peserta didik
dalam proses pembelajaran tidak hanya didominasi oleh peserta didik yang sama tetapi oleh seluruh
peserta didik serta mampu membuat peserta didik lebih ingat materi dan memberikan pengalaman
belajar kepada peserta didik karena peserta didik lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran
sehingga pembelajaran menjadi bermakna. Menurut Slavin (2009) Cooperative Script adalah model
belajar dimana peserta didik bekerja berpasangan dan bergantian peran sebagai pembicara atau
pendengar dalam membahas bagian-bagian yang dipelajari. Dengan kata lain, model Cooperative
Script merupakan model belajar yang membutuhkan kerja sama antara satu sebagai pembicara dan
satunya sebagai pendengar.

Model pembelajaran Cooperative Script menuntut peserta didik bekerja sama secara
berpasangan. Peserta didik diminta membuat ringkasan dari bahan ajar yang berupa kompilasi materi
pelajaran dan secara bergantian membacakan ringkasan yang telah mereka buat. Sementara satu
peserta didik membaca ringkasan, peserta didik yang lain mendengarkan dan mengoreksi kesalahan-
kesalahan atau bagian-bagian yang kurang lengkap, kemudian melengkapi ringkasan yang dianggap
kurang berdasarkan indikator yang diminta pada bahan ajar dan menyimpulkan materi bersama-sama.
Dengan demikian semua peserta didik terlibat dan menjadi aktif dalam proses belajar mengajar. Jika
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peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran, maka kesan penerimaan pelajaran akan melekat
lebih lama. Sebagaimana yang diutarakan oleh Jacobs (1996) bahwa pembelajaran Cooperative Script
merupakan pembelajaran yang mengembangkan upaya kerja sama dalam mencapai tujuan bersama,
dapat meningkatkan pemahaman dan ingatan peserta didik, serta dapat meningkatkan prestasi belajar
peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian, dapat dikatakan bahwa pembuatan ringkasan dapat
berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik, yang dapat dilihat dari hasil evaluasi peserta didik
pada setiap pertemuan yang semakin meningkat. Jika dibandingkan dengan kelas kontrol yang tidak
membuat ringkasan sebelumnya, maka hasil evaluasi peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi.
Keaktifan peserta didik terlihat pada kegiatan diskusi membacakan hasil ringkasan, dimana peserta
didik dapat saling menghargai dan mendengarkan pendapat temannya selaku pembicara ataupun
pendengar, peserta didik mau mengoreksi atau memperbaiki jika ada kesalahan atau kekurangan pada
ringkasan temannya. Begitu pula yang terjadi selama penelitian berlangsung. Ketika kegiatan diskusi
dilakukan, setiap pasangan dapat melakukan perannya, baik sebagai pembicara ataupun pendengar.
Peserta didik yang berperan sebagai pembicara mau mendengarkan koreksi, pendapat dan masukan
yang diberikan oleh pendengar. Begitu juga sebaliknya, peserta didik yang berperan sebagai
pendengar mau mendengarkan temannya yang sedang membacakan ringkasan dengan baik. Hasil
diskusi mereka selanjutnya mereka simpulkan bersama-sama dan dituliskan pada lembar ringkasan
kelompok. Menurut Yamin (2013) meningkatnya kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan
persoalan dengan berinteraksi antar teman sebaya, dimana jika bertukar ide antar teman kelompoknya,
peserta didik akan saling mudah memahami materinya.

5. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1. Kesimpulan
Dari semua data perhitungan hingga pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan dengan adanya penerapan model pembelajaran Cooperative Script akan meningkatkan
prestasi belajar peserta didik pada pokok bahasan kesetimbangan ion dan pH larutan penyangga di
kelas X1 MIA SMA Negeri 9 Pekanbaru dengan menggunakan analisis uji-t pihak kanan, hasil uji
hipotesis thiung = 3,74 dan nilai twbel pada a = 0,05 dengan dk = 70 adalah 1,66, artinya thiung lebih
besar daripada ttvel yaitu 3,74 > 1,66 sehingga Ha diterima.

5.2. Rekomendasi

Dari kesimpulan yang didapat, peneliti memilih akan merekomendasikan kepada guru bidang
studi kimia agar dapat menerapkan model pembelajaran Cooperative Script sebagai salah satu pilihan
alternatif model pembelajaran dengan tujuan meningkatkan prestasi belajar peserta didik terkhusus
pada pokok bahasan kesetimbangan ion dan pH larutan penyangga.
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